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ABSTRAK 

 

Aset biologis merupakan tanaman dan hewan yang mengalami transformasi 

biologis. Transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif dan 

kuantitatif dalam kehidupan hewan dan tumbuhan, sehingga dapat menghasilkan 

aset baru yang terwujud dalam produk agrikultur atau berupa tambahan aset 

biologis dalam kelas yang sama. Adanya transformasi biologis maka diperlukan 

pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai 

dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan ekonomis bagi 

perusahaan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia 

(DSAK IAI) dipenghujung tahun 2015, tepatnya pada tanggal 16 Desember 2015, 

DSAK IAI telah mengesahkan Exposure Draft (ED) PSAK 69: Agrikultur 

menjadi PSAK 69. PSAK 69: Agrikultur memberikan pengaturan akuntansi yang 

meliputi pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengakuan dan pengukuran aset 

biologis di PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

keabsahaan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

Afdeling Rayap dalam melakukan pengakuan dan pengukuran aset biologisnya 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mencakup PSAK 14 

tentang persediaan dan PSAK 16 tentang aset tetap serta peraturan pemerintah 

yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Aset Biologis, Pengakuan dan Pengukuran, PSAK 16, PSAK 69 
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Accounting Department, Faculty of Economics and Business, University of 

Jember 

 

 

ABSTRACT 

 

Biological assets are plant and animal experiencing biological transformation. 

Biological transformation consists of a process of growth, degeneration, 

production and procreation that cause qualitative and quantitative changes in 

animal and plant life, so as to generate new assets embodied in agricultural 

products or in the form of additional biological assets in the same class. Their 

biological transformation will require measurements to demonstrate the value of 

these assets fairly in accordance with their contribution in generating the flow of 

economic benefits for the company. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) on 2015, precisely on December 16, 2015, 

DSAK IAI has enacted Exposure Draft (ED) PSAK 69: Agriculture becomes 

PSAK 69. PSAK 69: Agriculture provides accounting settings that include the 

recognition, measurement and disclosure of agricultural activity. This study was 

conducted to determine the recognition and measurement of biological assets at 

PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap. The approach used in this research is 

descriptive qualitative data collection techniques using interviews, observation 

and documentation. Technique authenticity of data using triangulation sources. 

The results of this study indicate that PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap 

in performing recognition and measurment of biological assets using the Financial 

Accounting Standards (GAAP), which includes PSAK 14 of inventory dan PSAK 

16 of fixed assets and other government regulations applicable to the company's 

financial statement presentation. 

 

Keywords: Biological Assets, Recognition and Measurement, PSAK 16, PSAK 69 
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Analisis Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologis Tanaman Kopi Robusta 

(Studi Kasus pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

Afdeling Rayap, Rembangan, Jember); Luvita Mardiana, 120810301119; 2016; 

66 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 

 

Aset biologis merupakan tanaman dan hewan yang mengalami 

transformasi biologis. Transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, 

degenerasi, produksi dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif 

dan kuantitatif dalam kehidupan hewan dan tumbuhan, sehingga dapat 

menghasilkan aset baru yang terwujud dalam produk agrikultur atau berupa 

tambahan aset biologis dalam kelas yang sama. Adanya transformasi biologis 

maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut 

secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan 

ekonomis bagi perusahaan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK  IAI) dipenghujung tahun 2015, tepatnya pada tanggal 16 

Desember 2015 telah mengesahkan Exposure Draft (ED) PSAK 69: Agrikultur 

menjadi PSAK 69. PSAK 69 memberikan pengaturan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. Selain itu, 

PSAK 69 merupakan adopsi dari IAS 41 Agriculture yang melingkupi tentang 

akuntansi bagi sektor usaha agrikultur. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengakuan dan pengukuran 

aset biologis tanaman kopi robusta di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng Afdeling Rayap. Peneliti memilih lokasi ini karena kopi 

merupakan sebuah komoditas yang dianggap penting, sebab Indonesia merupakan 

salah satu negara pengekspor kopi dunia terbesar. Selain itu PTPN XII Kebun 

Renteng Kab. Jember merupakan kebun terluas kedua setelah Kab. Malang yakni 

seluas 1.958,8147 Ha. Kondisi lahan yang dimiliki Kebun Renteng Afdeling 

Rayap yang berada pada ketinggian 450-900 m dpl dengan tophografi berbukit 

terjal sangatlah sesuai untuk budidaya kopi robusta, karena memiliki jenis tanah 

yang terdiri dari regosol, andosol, dan latosol serta didukung oleh curah hujan 
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4.505 mm pertahun dengan rata-rata 3-4 bulan kering dapat memicu produk yang 

dihasilkan akan mendapatkan produk dengan kualitas yang baik. Dengan 

demikian, penerapan PSAK 69 pada perusahaan seharusnya sangat diperlukan 

untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan informatif. Namun pada 

PSAK 69 Par. 1 dijelaskan bahwa pernyataan standar akuntansi tersebut 

diterapkan untuk pencatatan yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur yaitu aset 

biologis, kecuali tanaman produktif (bearer plants). Tanaman kopi robusta 

merupakan salah satu dari tanaman produktif, oleh sebab itu data atas berbagai 

pengeluaran yang berkaitan dengan kepemilikan aset biologis tanaman kopi 

robusta dalam catatan  akuntansi perusahaan akan dianalisis dan diidentifikasi 

kembali, guna dibandingkan dengan mengacu bukan pada PSAK 69 melainkan 

pada PSAK 16 tentang aset tetap. 

Penelitian ini berlokasi di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng Afdeling Rayap, Desa Arjasa, Rembangan, Jember dengan 

informan penelitian yaitu Manager, Astan, Asaku, dan Juru tulis Kebun Rayap. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahaan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap dalam melakukan pengakuan dan 

pengukuran aset biologisnya menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

yang mencakup PSAK 14 tentang persediaan dan PSAK 16 tentang aset tetap 

serta peraturan pemerintah yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan mengakui aset biologis berupa Tanaman Kopi 

Robusta dengan mengelompokkan aset tersebut menjadi dua bagian, yaitu: 

tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan. Dalam mengukur aset 

biologisnya perusahaan menggunakan harga perolehan, dengan cara 

mengkapitalisasi biaya-biaya yang terkait dengan tanaman. Perusahaan juga sudah 

menerapkan penyusutan atas aset biologis yang dimiliki yakni dengan 

menggunakan metode garis lurus dan dengan taksiran nilai ekonomis 40 tahun. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Informasi saat ini berperan besar terhadap kehidupan, khususnya dalam 

pengambilan keputusan. Setiap keputusan diambil atas berbagai pertimbangan-

pertimbangan yang diperoleh dari informasi. Oleh karena itu, kualitas dari sebuah 

keputusan sangatlah bergantung kepada seberapa banyak informasi yang dapat 

diperoleh serta seberapa relevan dan andal informasi tersebut digunakan sebagai 

dasar guna mengambil keputusan.  

Salah satu bentuk informasi dalam bidang ekonomi adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan baik 

oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan untuk membuat keputusan-

keputusan ekonomi. Menurut Kieso et al. (2010), laporan ini menampilkan 

sejarah perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan perubahan 

posisi keuangan. Adanya laporan keuangan berguna untuk memenuhi kebutuhan 

akan informasi keuangan dari sebuah entitas oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam hal untuk pengambilan keputusan bisnis. 

Perusahaan sebagai suatu entitas ekonomi dituntut untuk bekerja secara 

efektif dan efisien dalam bersaing dengan para kompetitornya, guna menghasilkan 

laba yang optimal dalam operasional perusahaan. Untuk memenuhi tuntutan 

tersebut, maka perusahaan wajib menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang 

tertib dan lengkap atas setiap transaksi keuangan yang terjadi, agar informasi yang 

disajikan dapat dipahami oleh para pengguna laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang akan digunakan oleh para pemilik perusahaan maupun pihak-pihak 

di luar perusahaan harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang 

merupakan pedoman dalam menilai, mencatat, dan menyajikan harta, kewajiban, 

dan modal perusahaan. Agar informasi yang diperoleh dari laporan keuangan 

dapat diandalkan, maka laporan tersebut harus cukup terbebas dari kesalahan dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

 

penyimpangan, baik yang berhubungan dengan pengakuan, pengukuran, 

penyajian, maupun pengungkapannya.  

Pemilihan metode akuntansi yang tepat diperlukan untuk memastikan 

setiap elemen-elemen dalam laporan keuangan telah diperlakukan sesuai dengan 

perlakuan akuntasi yang berlaku. Perlakuan akuntansi berbeda-beda bagi setiap 

elemen laporan keuangan, perlakuan akuntansi juga berbeda bagi beberapa bidang 

usaha tertentu yang memiliki karakteristik khusus bila dibandingkan dengan 

bidang usaha yang umum.  

Industri perkebunan memiliki karakteristik khusus yang membedakan 

dengan industri lainnya (Sari dalam Adita, 2012). Perbedaan tersebut ditunjukan 

oleh adanya aktivitas pengelolaan dan transformasi biologis atas tanaman untuk 

menghasilkan suatu produk yang akan dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. 

Akibat dari karakteristik unik dan berbeda inilah, maka perusahaan yang bergerak 

di bidang agrikultur memiliki kemungkinan untuk menyajikan informasi secara 

lebih bias bila dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak di bidang lain, 

terutama dalam hal pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset tetapnya yang 

berupa aset biologis (Abd, 2011). 

Perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan dalam mengelola aset 

biologisnya yang berupa tanaman perkebunan cenderung lebih rumit dalam 

perlakuannya. Hal ini dikarenakan, pada perkembangannya saat ini, aset biologis 

akan mengalami klasifikasi yang berulang di sepanjang umur ekonomisnya akibat 

transformasi bentuk aset tersebut. Keberadaan aset biologis bagi entitas bisnis 

yang bergerak di bidang perkebunan menjadi sangat unik karena jenis aset ini 

merupakan komoditas utama entitas. Aktivitas utama entitas  dalam pengelolaan 

aset biologis mulai dari penanaman hingga bisa menghasilkan produk yang bisa 

dijual harus dikelompokkan dengan benar agar bisa menghasilkan laporan 

keuangan yang relevan, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami (Tyas 

dan Fachriyah, 2012).  

Saat ini di Indonesia sudah ada standar akuntansi keuangan yang 

mengatur untuk entitas perkebunan dan memuat masalah akuntansi atas aset 

biologis secara khusus, standar tersebut telah memperhatikan kesesuaian dengan 
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praktik yang ada di Indonesia. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntan Indonesia (DSAK  IAI) dipenghujung tahun 2015, tepatnya pada tanggal 

16 Desember 2015 telah mengesahkan Exposure Draft (ED) PSAK 69: Agrikultur 

menjadi PSAK 69. PSAK 69 memberikan pengaturan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. Selain itu, 

PSAK 69 merupakan adopsi dari IAS 41 Agriculture yang melingkupi tentang 

akuntansi bagi sektor usaha agrikultur.  

Penelitian dengan tema aset biologis sebelumnya sudah pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, sehingga beberapa poin penting dari hasil penelitian 

sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Berikut ini akan diuraikan 

beberapa penelitian terdahulu mengenai aset biologis. Penelitian yang dilakukan 

oleh Priangga (2007) tentang Pengakuan dan Pengukuran Aktiva Biologi Ternak 

Ayam dalam Memenuhi Kewajaran Laporan Keuangan Perusahaan (Studi Kasus 

pada Poultry Breeding Farm & Hatchery PT. Randuagung Jaya Singosari-

Malang). Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa nilai aset biologis PT. 

Randuagung Jaya dapat diidentifikasi secara tepat. Dengan diketahuinya nilai aset 

biologis induk ayam yang akan disajikan dalam laporan keuangan sudah 

memenuhi syarat kewajaran dan layak digunakan sebagai alat pengambilan 

keputusan yang terbaik guna menunjang kemajuan perusahaan. 

Penelitian mengenai aset biologis juga dilakukan oleh Sari (2009) tentang 

Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologi Tanaman Karet dan Pengaruhnya 

Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan (Studi Kasus pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Glantangan, Jember), menghasilkan bahwa 

perusahaan membangun sendiri aset tanaman karetnya. Dan tanaman karet pada 

PTPN XII (Persero) Kebun Glantangan diakui sebagai aset tetap dan dilaporkan 

dalam laporan posisi keuangan sebesar harga  perolehan. Dalam melaporkan 

kegiatan usahanya, perusahaan sering mengalami kesulitan atas pengakuan 

akuntansi untuk pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan kepemilikan 

aset perusahaan yang dibangun. Kesalahan ini menyebabkan penyajian atas aset 

yang dibangun perusahaan di laporan keuangan menjadi tidak tepat dan kurang 

mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. 
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Maruli dan Mita (2010) dalam penelitiannya melakukan analisis 

pendekatan terhadap nilai wajar dan nilai historis untuk menilai aset bilogis pada 

perusahaan agrikultur. Hasil penelitian ini tidak menemukan adanya perbedaan 

yang signifikan atas unsur laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya perbedaaan dalam praktik perataan laba yang dilakukan oleh 

perusahaan yang menerapkan nilai wajar. 

Abd (2011) dalam penelitiannya tentang Perlakuan Akuntansi Aset 

Biologis PT. Perkebunan Nusantara XIV Makassar (Persero), menghasilkan 

bahwa perusahaan mengukur aset biologis yang dimiliki berdasarkan nilai 

perolehan. Aset biologis diukur berdasarkan nilai perolehan dan disajikan pada 

laporan posisi keuangan sebesar nilai bukunya (nilai perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan). Hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa nilai ini lebih 

terukur sehingga nilai yang diperoleh lebih andal. Selain itu, perusahaan juga 

harus membuat catatan terkait dengan aset biologis agar keandalan dari laporan 

keuangan dapat tercapai. 

Aryanto (2011) mengungkapkan adanya banyak kegagalan teoritis dalam 

penerapan IAS 41. Penelitian Aryanto (2011) bertujuan untuk menganilisis aspek 

teoritis dalam IAS 41 Agriculture. Penelitian ini mengarah pada berbagai 

pertanyaan “Apakah prinsip pengaturan dalam IAS 41 Agriculture dapat 

dibenarkan secara teoritis?” Hasil penelitian menunjukkan berbagai hasil dalam 

pelaksanaan IAS 41 yang menyatakan bahwa terjadi kegagalan dari penerapan IAS 

41. Di sini tampak bahwa adopsi IAS 41 tidak sebaik seperti yang diharapkan. 

Selain itu, terdapat penolakan terhadap IAS 41 karena menyebabkan volatilitas 

pendapatan dan memberikan hasil yang menyesatkan tentang perpajakan. Secara 

keseluruhan, IAS 41 telah gagal dalam mencapai tujuannya, yaitu untuk 

meningkatkan keterbandingan laporan keuangan di sektor agrikultur. 

Sari (2011) dalam penelitiannya tentang Tinjauan Atas Penilaian Aset 

dengan Pendekatan Nilai Wajar dan Nilai Historis dalam Penilaian Aset Biologi. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan terhadap total  

nilai aset, pendapatan, dan laba pada saat menggunakan pendekatan yang berbeda. 
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Selain itu pada saat menggunakan pendekatan nilai wajar terdapat pengaruh dan 

perbedaaan terhadap total nilai aset, pendapatan, dan laba. 

Adita (2012) dalam penelitiannya mengenai Analisis Penerapan 

International Accounting Standard (IAS) 41 pada PT. Sampoerna Agro, Tbk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara pengukuran, pengakuan, dan pengungkapan aset biologis sebelum dan 

setelah diterapkan IAS 41. Tapi ketika IAS 41 diaplikasikan tidak ada pengakuan 

tentang keberadaan akumulasi penyusutan, sehingga ada peningkatan aset 

biologis. Pengukuran aset biologis menggunakan nilai wajar lebih relevan, untuk 

itu aset biologis dikelompokkan berdasarkan usia tanaman untuk mengukur nilai 

wajar. 

 Bahri (2015) dalam penelitiannya tentang Evaluasi Penilaian Aset 

Biologi dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan (Studi Kasus pada M.P. 

Evans Group PLC). Hasil penelitian tersebut yaitu tidak ada perbedaan yang 

cukup signifikan antara pengukuran, pengakuan dan pengungkapan aset biologis 

baik menggunakan nilai wajar maupun dengan menggunakan nilai historis. 

Penelitian yang dilakukan ini mereplika dari penelitian yang dilakukan 

oleh Sari (2009) tentang Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologi Tanaman Karet 

dan Pengaruhnya Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan (Studi Kasus pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Glantangan, Jember). Namun peneliti 

menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu tanaman produktif berupa 

tanaman kopi robusta yang berada di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng Afdeling Rayap. Dipilihnya lokasi tersebut mengingat 

berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, kopi merupakan 

sebuah komoditas yang dianggap penting, sebab Indonesia merupakan salah satu 

negara pengekspor kopi dunia terbesar. Selain itu menurut Badan Statistik 

Perkebunan Indonesia Komoditas Kopi tahun 2013-2015 PTPN XII Kebun 

Renteng Kab. Jember merupakan kebun terluas kedua setelah Kab. Malang yakni 

seluas 1.958,8147 Ha. Kondisi lahan yang dimiliki Kebun Renteng Afdeling 

Rayap yang berada pada ketinggian 450-900 m dpl dengan tophografi berbukit 

terjal sangatlah sesuai untuk budidaya kopi robusta, karena memiliki jenis tanah 
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yang terdiri dari regosol, andosol, dan latosol serta didukung oleh curah hujan 

4.505 mm pertahun dengan rata-rata 3-4 bulan kering dapat memicu produk yang 

dihasilkan akan mendapatkan produk dengan kualitas yang baik. Dengan 

demikian, penerapan PSAK 69 pada perusahaan seharusnya sangat diperlukan 

untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan informatif. Namun pada 

PSAK 69 Par. 1 dijelaskan bahwa pernyataan standar akuntansi tersebut 

diterapkan untuk pencatatan yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur yaitu aset 

biologis, kecuali tanaman produktif (bearer plants). Tanaman kopi Robusta 

merupakan salah satu jenis tanaman produktif, oleh sebab itu data atas berbagai 

pengeluaran yang berkaitan dengan kepemilikan aset biologis tanaman kopi 

robusta dalam catatan  akuntansi perusahaan akan dianalisis dan diidentifikasi 

kembali, guna dibandingkan dengan mengacu bukan pada PSAK 69 melainkan 

pada PSAK 16 tentang aset tetap. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengakuan dan 

Pengukuran Aset Biologis Tanaman Kopi Robusta pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng Afdeling Rayap ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk lebih mempermudah peneliti dalam menyiapkan berbagai teori 

yang akan digunakan sebagai dasar analisis terhadap materi penelitian ini, maka 

perlulah permasalahan dirumuskan secara spesifik. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah disampaikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

yaitu bagaimana pengakuan dan pengukuran tanaman kopi robusta sebagai aset 

biologis dalam laporan keuangan di PTPN XII (Persero) Kebun Renteng Afdeling 

Rayap-Rembangan, Jember? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengakuan dan pengukuran tanaman kopi robusta 
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sebagai aset biologis dalam laporan keuangan di PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng Afdeling Rayap-Rembangan, Jember. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bentuk 

aplikasi dari teori yang didapat peneliti selama masa perkuliahan 

khususnya bidang akuntansi keuangan dalam memecahkan permasalahan 

yang ditemui di perusahaan, serta menambah wawasan bagi peneliti dalam 

mengenal dunia perkebunan tanaman kopi khususnya dari segi 

akuntansinya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan khususnya 

terhadap pengakuan dan pengukuran aset biologisnya dan dapat digunakan 

sebagai referensi atau bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya dalam 

hal yang berkaitan dengan aset biologis tanaman perkebunan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan dapat dijadikan 

media yang dapat dipakai untuk melihat kondisi kesehatan perusahaan, dimana 

laporan keuangan tersebut terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Menurut Harahap (2011) “Laporan keuangan adalah laporan 

yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada 

saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. Sedangkan menurut PSAK No.1 

Paragraf ke 7 (Revisi 2013), “Laporan Keuangan adalah suatu penyajian terstuktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”.  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan mencerminkan semua transaksi usaha sepanjang waktu yang 

menghasilkan, baik peningkatan maupun penurunan bersih nilai ekonomi bagi 

pemilik modal. Oleh karena itu laporan keuangan merupakan media yang paling 

penting untuk menilai prestasi dan kondisi suatu perusahaan. Laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan hasil proses akuntansi yang 

dimaksudkan sebagai sarana pemberi informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. 

 

2.1.1.1. Laporan Posisi Keuangan 

 Laporan Posisi Keuangan perusahaan disajikan sedemikian rupa yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu, 
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maksudnya adalah menunjukkan keadaan keuangan pada tanggal tertentu 

biasanya pada saat tutup buku. Laporan Posisi Keuangan minimal mencakup 

pos – pos berikut (PSAK No.1 Paragraf 49, Revisi 2013):  

1. Aktiva berwujud, 

2. Aktiva tidak berwujud, 

3. Aktiva keuangan, 

4. Investasi yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas, 

5. Persediaan, 

6. Piutang usaha dan piutang lainnya, 

7. Kas dan setara kas, 

8. Hutang usaha dan hutang lainnya, 

9. Kewajiban yang diestimasi, 

10. Kewajiban berbunga jangka panjang, 

11. Hak minoritas, 

12. Modal saham dan pos ekuitas lainnya. 

 

2.1.1.2. Aset 

Aset merupakan semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau 

perusahaan baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai 

yang akan mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. 

Ada beberapa definisi yang menjelaskan tentang aset, dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 revisi 2014 disebutkan bahwa: 

“Aset adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan 

baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang akan 

mendatangkan manfaat di masa depan bagi seseorang atau perusahaan 

tersebut.”  

Definisi aset dalam International Financial Reporting Standards 

(IFRS) (2009) adalah sebagai berikut: 

"An asset is a resource controlled by the enterprise as a result of past events 

and from which future economic benefits are expected to flow to the 

enterprise." 
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Financial Accounting Standard Board (FASB) memberikan definisi 

tentang aset dalam rerangka konseptualnya (SFAC No. 6, prg 25) sebagai 

berikut: 

“Assets are probable future economic benefits obtained or controlled by a 

particular entity as a result of transactions or events” 

Dari berbagai definisi aset tersebut dapat ditarik beberapa karakteristik 

dari aset, yaitu: 

1. Aset merupakan manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan, 

2. Aset dikuasai oleh perusahaan, dalam artian dimiliki ataupun 

dikendalikan oleh perusahaan, dan 

3. Aset merupakan hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. 

Menurut Sugiama (2013) aset dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

menurut bentuk dan tujuan penggunaannya. Aset menurut bentuknya dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Aset Berwujud (Tangible Assets) 

Aset berwujud (tangible assets) adalah kekayaan yang dapat 

dimanifestasikan secara fisik dengan menggunakan panca indera. 

Contoh dari aset berwujud yaitu: Gedung dan Rumah. 

b. Aset tidak Berwujud (Intangible Assets) 

Aset tidak berwujud (intangible assets) adalah kekayaan yang 

manifestasinya tidak berwujud secara fisik yakni tidak dapat disentuh, 

dilihat, atau tidak bisa diukur secara fisik, namun dapat diidentifikasi 

sebagai kekayaan secara terpisah, dan kekayaan ini memberikan 

manfaat serta memiliki nilai tertentu secara ekonomi sebagai hasil dari 

proses usaha atau melalui waktu. Contoh dari aset tidak berwujud yaitu: 

hak merek dagang, hak cipta atas sebuah karya, nama baik sebuah 

organisasi/perusahaan atau Goodwill, hak paten, hak atas usaha 

waralaba atau faranchise. 
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Klasifikasi aset menurut tujuan penggunaannya dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Aset untuk Tujuan Komersial 

Aset untuk tujuan komersial yaitu aset yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. Contohnya yaitu: maal dan apartemen. 

b. Aset untuk Tujuan Non Komersial 

Aset untuk tujuan non komersial adalah aset yang tidak memiliki tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. Contohnya yaitu: jalan dan jembatan. 

Tetapi secara umum klasifikasi aset pada laporan posisi keuangan 

dikelompokkan menjadi aset lancar (current assets) dan aset tidak lancar 

(noncurrent assets) (Kieso et al, 2010). Aset lancar (current assets) 

merupakan aset yang berupa kas dan aset lainnya yang diharapkan akan dapat 

dikonversi menjadi kas, atau dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam satu 

siklus operasi, tergantung mana yang paling lama, yang termasuk aset lancar 

yaitu: kas, persediaan, investasi jangka pendek, piutang, beban dibayar di 

muka, dan lain sebagainya. Aset tidak lancar (noncurrent assets) merupakan 

aset yang tidak mudah untuk dikonversi menjadi kas atau tidak diharapkan 

untuk dapat menjadi kas dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus 

produksi, yang termasuk aset tidak lancar yaitu: investasi jangka panjang, aset 

tetap, aset tak berwujud (intangible assets) dan aset lain-lain. 

 

2.1.2. Aset Biologis 

2.1.2.1. Definisi Aset Biologis 

Bagi entitas yang bergerak di industri perkebunan atau peternakan, 

maka akan muncul jenis aset yang khusus pada klasifikasi aset yang 

dilaporkannya. Aset khusus yang menjadi pembeda tersebut adalah aset 

biologis. Menurut PSAK 69 definisi aset biologis adalah hewan atau tanaman 

hidup. Jika dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset 

biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang 

berasal dari transaksi ekonomi entitas di masa lalu, yang dikendalikan 

sepenuhnya oleh entitas, dan juga diharapkan akan memberikan manfaat bagi 

entitas di masa mendatang. 
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Karakteristik khusus yang melekat pada aset biologis terletak pada 

adanya proses transformasi atau perubahan biologis atas aset tersebut hingga 

dapat dikonsumsi atau dikelola lebih lanjut oleh entitas. Karakteristik khusus 

inilah yang juga melekat pada entitas industri perkebunan seperti yang 

dijadikan obyek pada penelitian ini. Tranformasi biologis merupakan proses 

pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang disebabkan 

perubahan kualitatif dan kuantitatif pada makhluk hidup dan menghasilkan 

aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau aset biologis tambahan pada 

jenis yang sama (Abd, 2011). Terkait dengan penelitian ini, maka penjelasan 

mengenai aset biologis dikhususkan pada aset biologis berupa tanaman 

perkebunan. 

 

2.1.2.2. Klasifikasi Aset Biologis-Tanaman Perkebunan 

Pada industri perkebunan, tanaman perkebunan merupakan komoditas 

utama perusahaan. Hal ini dikarenakan semua aktivitas perusahaan terkait 

operasional bisnisnya bermula pada proses pengelolaan dan hasil penjualan 

dari tanaman ini. Aset biologis, khususnya yang berbentuk tanaman 

perkebunan dapat diklasifikasikan sebagai berikut (SE Bapepam, 2002): 

1. Tanaman semusim 

Tanaman semusim dapat ditanam dan habis dipanen dalam satu siklus 

tanam. Termasuk dalam kategori tanaman semusim adalah tanaman 

pangan seperti: padi, kedelai, jagung, dan tebu. 

2. Tanaman keras 

Merupakan tanaman yang memerlukan waktu pemeliharaan lebih dari 

satu tahun sebelum dapat dipanen secara komersial pertama kali. 

Contoh tanaman keras antara lain: kelapa sawit, karet, dan coklat. 

3. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali tetapi bukan tanaman 

keras, seperti: cabe, tomat, semangka, mentimun, dan lain-lain. 

4. Tanaman holtikultura 

Merupakan tanaman yang hasil panennya dapat dikonsumsi langsung 

seperti buah-buahan dan sayuran. Tanaman holtikultura dapat berupa: 
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a. Tanaman semusim, misalnya wortel, kol, dan kentang. 

b. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali panen tapi bukan 

tanaman keras, contoh: tomat, cabe, semangka, melon, dan timun. 

c. Tanaman keras, contoh: jeruk dan apel. 

5. Tanaman non holtikultura 

Merupakan tanaman yang hasil panennya tidak dapat dikonsumsi secara 

langsung. Tanaman non holtikultura dapat berupa : 

a. Tanaman semusim, misalnya padi. 

b. Tanaman yang dapat dipanen lebih dari satu kali panen tapi bukan 

tanaman keras, contoh: bunga matahari. 

c. Tanaman keras, contoh: kopi, teh, dan kelapa sawit. 

6. Tanaman belum menghasilkan 

Tanaman belum menghasilkan dapat berupa semua jenis tanaman, 

dimana dapat dipanen lebih dari satu kali. Digunakan sebagai sebutan 

akun untuk menampung biaya-biaya yang terjadi sejak saat penanaman 

sampai saat tanaman tersebut siap untuk menghasilkan secara 

komersial. 

7. Tanaman telah menghasilkan 

Merupakan tanaman keras yang dapat dipanen lebih dari satu kali yang 

telah menghasilkan secara komersial. Digunakan sebagai sebutan akun 

untuk biaya-biaya yang sudah harus dikapitalisasi sebagai bagian aset 

tetap.  

Berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada aset biologis dibedakan 

menjadi dua, yaitu : 

a. Aset Biologis Bawaan. Aset ini menghasilkan produk agrikultur 

bawaan yang dapat dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk 

agrikultur utama dari perusahaan tapi dapat bergenerasi sendiri, 

contohnya produksi wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya 

dapat dipanen. 

b. Aset Biologis Bahan Pokok. Aset agrikultur yang dipanen 

menghasilkan bahan pokok seperti ternak untuk diproduksi daging, padi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 

 

 

 

menghasilkan bahan pangan beras, dan produksi kayu sebagai bahan 

kertas. 

Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, 

aset biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Aset biologis jangka pendek (short term biological assets)  

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis 

kurang dari atau sampai 1 (satu) tahun. Contoh dari aset biologis jangka 

pendek, yaitu tanaman/hewan yang dapat dipanen/dijual pada tahun 

pertama atau tahun kedua setelah pembibitan seperti ikan, ayam, padi, 

jagung, dan lain sebagainya. 

b. Aset biologis jangka panjang (long term biological assets)  

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa tranformasi biologis 

lebih dari 1 (satu) tahun. Contoh dari aset biologis jangka panjang, yaitu 

tanaman/hewan yang dapat dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau 

aset biologis yang dapat menghasilkan produk agrikultur dalam jangka 

waktu lebih dari 1 (satu) tahun, seperti tanaman penghasil buah (jeruk, 

apel, dan durian), hewan ternak yang berumur panjang (kuda, sapi, dan 

keledai). 

 

2.1.2.3. Pengklasifikasian Aset Biologis dalam Laporan Keuangan 

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa aset biologis 

dapat dikelompokkan berdasarkan jangka waktu transformasi biologisnya, 

yaitu aset biologis jangka pendek (short term biological assets) dan aset 

biologis jangka panjang (long term biological assets). Berdasarkan hal 

tersebut maka pengklasifikasian aset biologis dalam laporan keuangan dapat 

dimasukkan ke dalam aset lancar (current assets) ataupun aset tidak lancar 

(noncurrent assets) tergantung dari masa transformasi biologis yang dimiliki 

oleh aset biologis atau jangka waktu yang diperlukan dari aset biologis untuk 

siap dijual. 

Aset biologis yang mempunyai masa transformasi atau siap untuk 

dijual dalam waktu kurang dari atau sampai 1 (satu) tahun, maka aset biologis 
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tersebut diklasifikasikan ke dalam aset lancar, biasanya digolongkan ke dalam 

perkiraan persediaan atau aset lancar lainnya. Sedangkan, aset biologis yang 

mempunyai masa transformasi biologis lebih dari 1 (satu) tahun 

diklasifikasikan ke dalam aset tidak lancar, biasanya digolongkan ke dalam 

perkiraan aset lain. 

 

2.1.3. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang 

memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam laporan posisi keuangan 

atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik 

dalam kata -kata maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam 

laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria 

tersebut harus diakui dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi. 

Kelalaian untuk mengakui pos semacam itu tidak dapat diralat melalui 

pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan maupun melalui catatan atau 

materi penjelasan. 

Abd (2011) mengungkapkan bahwa pos yang memenuhi definisi suatu 

unsur harus diakui jika: 

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos 

tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan; dan 

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

 

2.1.3.1. Pengakuan Aset 

Pada umumnya pengakuan aset dilakukan bersamaan dengan adanya 

transaksi, kejadian, atau keadaan yang mempengaruhi aset. Menurut 

Belkaouli (dalam Suwardjono, 2013) menyatakan bahwa kondisi untuk 

mengakui aset antara lain: 

a. Deteksi adanya aset (detection of existence test) 

Untuk mengakui aset, harus ada transaksi yang menandai timbulnya 

aset. 
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b. Sumber ekonomik dan kewajiban (economic resources and obligation 

test) 

Untuk mengakui aset, suatu objek harus merupakan sumber ekonomik 

yang langka, dibutuhkan, dan berharga. 

c. Berkaitan dengan entitas (entity association test) 

Untuk mengakui aset, kesatuan usaha harus mengendalikan atau 

menguasai objek aset. 

d. Mengandung nilai ( non-zero magnitude test) 

Untuk mengakui aset, suatu objek harus mempunyai manfaat yang 

terukur secara moneter. 

e. Berkaitan dengan waktu pelaporan (temporal association test) 

Untuk mengakui aset, semua penguji diatas harus dipenuhi pada tanggal 

pelaporan (tanggal neraca). 

f. Verifikasi (verification test) 

Untuk mengakui aset, harus ada bukti pendukung untuk meyakinkan 

bahwa kelima penguji diatas dipenuhi. 

Aset diakui dalam laporan posisi keuangan kalau besar kemungkinan 

bahwa manfaat ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aset 

tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal. Aset 

tidak diakui dalam laporan posisi keuangan kalau pengeluaran telah terjadi 

dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam 

perusahaan setelah periode akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi 

semacam ini menimbulkan pengakuan beban dalam laporan laba rugi. 

Implikasi dari transaksi tersebut bahwa tingkat kepastian dari manfaat-

manfaat yang diterima perusahaan setelah periode akuntansi berjalan tidak 

mencukupi untuk membenarkan pengakuan aset. 
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2.1.3.2. Pengakuan Aset Biologis 

Menurut PSAK 16 revisi 2014, perusahaan dapat mengakui aset tetap 

berupa aset biologis atau produk agrikultur ketika: 

a. Memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada masa depan yang 

terkait dengan aset tersebut akan mengalir ke dalam perusahaan; dan 

b. Mempunyai biaya perolehan dapat diukur secara andal. 

Dalam PSAK 16 revisi 2014 tidak menentukan unit ukuran dalam 

pengakuan suatu aset tetap. Oleh karena itu, diperlukan pertimbangan dalam 

penerapan kriteria pengakuan yang sesuai dengan kondisi tertentu entitas. 

Entitas harus mengevaluasi berdasarkan prinsip pengakuan ini terhadap 

semua biaya perolehan aset tetap pada saat terjadinya. Biaya-biaya tersebut 

termasuk biaya awal untuk memperoleh atau mengkontruksi aset tetap dan 

biaya-biaya selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti, atau 

memperbaikinya. 

Dalam PSAK 16 revisi 2014 juga disebutkan bahwa agar aset tetap 

dapat beroperasi secara berkelanjutan perlu dilakukan inspeksi teratur, 

terlepas ada komponen yang diganti. Hal ini menjadi menarik ketika 

berhubungan dengan inspeksi yang dilakukan untuk biological assets, karena 

pada dasarnya biological assets mengalami transformasi, sehingga inpeksi ini 

menjadi bagian penting untuk memastikan nilai aset secara nyata. 

Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar 

maupun aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi biologis 

dari aset biologis yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset 

lancar ketika masa manfaat/masa transformasi biologisnya kurang dari atau 

sampai dengan 1 (satu) tahun dan diakui sebagai aset tidak lancar jika masa 

manfaat/masa transfomasi biologisnya lebih dari 1 (satu) tahun. 

 

2.1.4. Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. 
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2.1.4.1. Pengukuran Aset  

Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat 

dan kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Berdasarkan Kerangka 

Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) berbagai 

dasar pengukuran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Biaya historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) 

yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. 

Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukaran dari 

kewajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya, pajak 

penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan 

dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang 

normal. 

b. Biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara 

kas) yang seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset 

diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas (atau 

setara kas) yang tidak didiskontokan (undiscounted) yang mungkin 

akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 

c. Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value). Aset 

dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh 

sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal (orderly 

disposal). Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian yaitu: 

jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan yang diharapkan 

akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha 

normal. 

d. Nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk 

bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos 

yang diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha 

normal. Kewajiban dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih di masa 

depan yang didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan akan 
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diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha 

normal. 

e. Nilai wajar (Fair Value). Nilai aset dan kewajiban yang dapat berubah 

sesuai kewajarannya pada pasar saat transaksi dilakukan atau neraca 

disiapkan. 

 

2.1.4.2. Pengukuran Aset Biologis 

PSAK 16 revisi 2014 menjelaskan bahwa aset tetap pada awalnya 

diukur berdasarkan biaya perolehan. Menurut Putri (2012) komponen biaya 

perolehan terdiri dari: 

a. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang 

tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan 

potongan-potongan lain; 

b. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa 

aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan 

sesuai dengan keiinginan dan maksud manajemen; 

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restrorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut 

selama periode tertentu untuk tujuan selain menghasilkan persediaan. 

Dalam melakukan pengukuran pada aset tetap dikatakan bahwa 

seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan terkait aset tetap tersebut dapat 

diakumulasikan menjadi dasar pengukuran harga perolehan aset tetap sampai 

dengan aset dikatakan siap digunakan baik secara kondisi maupun lokasi agar 

aset dapat digunakan sesuai dengan tujuan manajemen. Entitas diperbolehkan 

memilih model biaya atau model revaluasi sebagai kebijakan akuntansinya 

dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam 

kelompok yang sama. Sehingga diperlukan pemahaman mengenai jenis aset 

dan resiko-resiko yang dimilikinya agar perusahaan dapat menentukan model 

pengukuran yang tepat untuk aset yang dimilikinya (Putri, 2012). 
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PSAK 16 revisi 2014 menjelaskan bahwa, model biaya adalah 

pengukuran aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. Sedangkan model 

revaluasi aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus 

dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi 

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang 

terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan 

keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat 

tidak berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan 

menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan. Dalam menggunakan 

model revaluasi, frekuensi revaluasi tergantung perubahan nilai wajar dari 

suatu aset tetap yang direvaluasi. Jika nilai wajar dari aset yang direvaluasi 

berbeda secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi lanjutan perlu 

dilakukan. Dalam aset tetap terdapat beberapa yang mengalami perubahan 

nilai wajar secara signifikan dan fluktuatif, terutama pada aset biologis besar 

kemungkinan nilai wajar aset tersebut sangat fluktuatif dikarenakan 

banyaknya resiko dan hal-hal yang mempengaruhi nilai aset tesebut, sehingga 

perlu dilakukan revaluasi secara tahunan dan teratur. Hal ini diharapkan nilai 

aset biologis yang tercatat dapat sesuai dengan nilai nyata dilapangan. Putri 

(2012) mengungkapkan jika aset tetap direvaluasi, maka terdapat dua cara 

dalam perlakuan akumulasi penyusutannya, yaitu: 

a. Disajikan kembali secara proposional dengan perubahan dalam jumlah 

tercatat bruto aset sehingga jumlah tercatat aset setelah revaluasi sama 

dengan jumlah revaluasinya; 

b. Dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto aset dan jumlah tercatat neto 

setelah eliminasi disajikan kembali sebesar jumlah revaluasian dari aset 

tersebut. 

Pendekatan yang berbeda tentang pengukuran aset biologis tersebut 

dapat dilihat pada peraturan perpajakan yang tertuang dalam Peraturan 

Menteri Keuangan No.126/PMK.011/2012 tentang Penyusutan Atas 

Pengeluaran untuk Memperoleh Harta Berwujud yang Dimiliki dan 
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Digunakan dalam Bidang Usaha Tertentu. Pada pasal 1 ayat (2) dijelaskan 

tentang bentuk usaha tertentu yang dimaksud, yaitu: 

a. Bidang usaha kehutanan, yaitu bidang usaha hutan, kawasan hutan, dan 

hasil hutan yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru 

menghasilkan setelah ditanam lebih dari 1 (satu) tahun. 

b. Bidang usaha perkebunan tanaman keras, yaitu bidang usaha 

perkebunan yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru 

menghasilkan setelah ditanam lebih dari 1 (satu) tahun. 

c. Bidang usaha peternakan, yaitu bidang usaha peternakan dimana ternak 

dapat berproduksi berkali-kali dan baru dapat  dijual setelah dipelihara 

sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun. 

Harta berwujud yang dimaksud dalam Peraturan Menteri ini 

disebutkan pada pasal 1 (ayat 3) berupa aktiva tetap yang dimiliki dan 

digunakan serta merupakan komoditas pokok dalam bidang usaha tertentu, 

yaitu: 

a. Bidang usaha kehutanan, meliputi tanaman kehutanan; 

b. Bidang usaha industri perkebunan tanaman keras, termasuk tanaman 

rempah dan penyegar; 

c. Bidang usaha peternakan meliputi hewan ternak, dan sebagainya. 

Aset biologis yang berupa hewan dan tanaman hidup, dapat 

digolongkan sebagai harta berwujud sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 

1 ayat (3) tersebut. Pengukuran harta berwujud (aset biologis) dinilai 

berdasarkan besarnya pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud (aset 

biologis) tersebut. Yang termasuk pengeluaran untuk memperoleh harta 

berwujud sesuai pernyataan pada pasal 2 ayat (1), yaitu: termasuk biaya 

pembelian bibit, biaya untuk membesarkan bibit dan memelihara bibit. Biaya 

yang berhubungan dengan tenaga kerja tidak termasuk ke dalam pengeluaran 

untuk memperoleh harta berwujud sesuai dengan pasal 2 ayat (2). 

Dengan kata lain pengukuran aset biologis diperoleh dengan 

mengkapitalisasi semua pengeluaran yang sifatnya memberikan kontribusi 

secara langsung dalam transformasi biologis dari aset biologis. Oleh sebab 
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itu, pengeluaran yang berkaitan langsung dengan transformasi biologis tidak 

dapat diakui lagi sebagai biaya karena telah menjadi bagian dari nilai aset 

biologis tersebut. 

 

2.1.5. Akresi 

Berkaitan dengan pengakuan pendapatan sebagai fungsi kegiatan produksi 

adalah masalah akresi (accretion), yaitu pertambahan nilai akibat pertumbuhan 

nilai fisik atau proses alamiah lainnya (Suwardjono, 2013:372). Menurut 

pandangan ekonomi, pengakuan kenaikan yang timbul dari pertumbuhan alami 

merupakan suatu proses dari perubahan bentuk barang. Pendapatan atau laba dari 

pertumbuhan hanya dapat diakui melalui proses pelaksanaan penelitian secara 

komparatif, dan perlu diingat bahwa pengakuan tersebut bukanlah merupakan 

hasil transaksi. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, akresi adalah 

pertambahan/pengurangan nilai akibat pertumbuhan fisik atau proses alamiah 

lainnya pada tanaman. Misalnya saja dalam perusahaan penghasil papan kayu 

yang mempunyai sendiri lahan atau hutan kayu. Banyaknya lembar papan yang 

dapat diolah dan dijual akan semakin bertambah karena hutan kayu tumbuh 

bersamaan dengan berjalannya waktu yang mengakibatkan naiknya nilai yang 

dapat direalisasi dari lahan kayu tersebut. Dalam kondisi pertumbuhan tersebut, 

jelas bahwa aktiva telah bertambah dan banyaknya tambahan fisik tersebut dapat 

ditentukan secara objektif. Akan tetapi untuk merealisasi pertambahan nilai 

tersebut, proses produksi masih diperlukan dan masih harus diikuti dengan 

perubahan bentuk aset menjadi aset lancar baru (kas atau piutang). Katakanlah 

bahwa produk akhir perusahaan bukan papan kayu melainkan balok kayu, maka 

jelas akan tidak tepat untuk memperlakukan pertambahan nilai tersebut sebagai 

pendapatan karena tidak ada aliran sumber ekonomi baru yang masuk ke unit 

usaha. Sehubungan dengan pemeliharaan suatu pertumbuhan pada aset tetap, nilai 

aset pada akresi meliputi harga perolehan ditambah biaya-biaya yang terjadi 

berkaitan dengan aset tetap tersebut sampai dihasilkan pendapatan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 

 

 

 

Pertumbuhan nilai aset tetap atau kejadian akresi ini diakui, sebab nilai 

aset memang bertambah dengan proses pertumbuhan fisik dan jumlahnya dapat 

diukur secara teliti. Dari segi pelaporan laba periodik, tidak diakuinya akresi 

sebagai pendapatan bukan berarti meniadakan arti penting akresi, lebih-lebih 

untuk kepentingan analisis internal. Bila harus dilaporkan, pelaporan harus 

sedemikian sehingga tidak memberi kesan bahwa akresi telah terealisasi. Jumlah 

rupiah kreditnya harus dilaporkan terpisah dari laba yang telah benar-benar 

terealisasi. Dari segi administrasi dan pengelolaan, pencatatan akresi untuk 

kepentingan analisis tertentu mungkin sekali sangat bermanfaat tetapi bukan untuk 

tujuan pelaporan keuangan. 

 

2.1.6. Prinsip Penandingan 

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK), untuk mengakui beban dalam laporan laba rugi sesuai  

dasar hubungan langsung antara biaya yang timbul dan perolehan pos penghasilan 

tertentu. Proses yang biasanya disebut pengaitan biaya dengan pendapatan 

(matching of costs with revenues) ini melibatkan pengakuan pendapatan dan 

beban secara gabungan atau bersamaan yang dihasilkan secara langsung dan 

bersama-sama dari transaksi atau peristiwa lain yang sama; misalnya, berbagai 

komponen beban yang membentuk beban pokok penjualan (cost of goods sold) 

diakui pada saat yang sama ketika penghasilan diperoleh dari penjualan barang. 

Akan tetapi penerapan prinsip penandingan (matching concept) dalam KDPPLK 

tidak memperkenankan pengakuan pos dalam laporan posisi keuangan yang tidak 

memenuhi definisi aset atau liabilitas. 

Konsep penandingan merupakan implikasi dari adanya konsep periode 

akuntansi (Sowardjono, 2003 dalam Sari, 2009). Penandingan (matching) 

dilakukan untuk menentukan laba periode tersebut, sehingga pendapatan periode 

tersebut ditandingkan dengan biaya-biaya yang dianggap menciptakan pendapatan 

tersebut. Dengan demikian, biaya merupakan upaya untuk menghasilkan 

pendapatan dengan waktu sebagai takaran penandingannya.   
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Menurut Harahap (2011) prinsip penandingan akan melalui dua tahap, 

yaitu: 

1. Biaya akan dikapitalisasi sebagai aset yang merupakan harta yang 

menyimpan sejumlah jasa dan keuntungan. 

2. Setiap aset dihapuskan dengan cara dikonversi sebagai beban untuk 

menilai bagian dari aset tersebut yang dibebankan untuk menghasilkan 

pendapatan selama periode tersebut. 

Terdapat beberapa kriteria hubungan yang harus diperhatikan dalam proses 

penandingan, seperti yang dikemukakan oleh Belkouli (dalam Sari, 2009) sebagai 

berikut: 

1. Mempertemukan langsung harga pokok yang sudah habis dikonsumsi 

dengan suatu pendapatan, misalnya harga pokok penjualan. 

2. Mempertemukan langsung harga pokok yang sudah habis dikonsumsi 

dengan periode waktunya, misalnya beban gaji direktur perusahaan dalam 

satu bulan. 

3. Alokasi harga pokok atas periode-periode yang memperoleh faedah 

darinya misalnya beban penyusutan. 

4. Memperlakukan sebagai biaya (beban) terhadap semua pengeluaran biaya 

lainnya dalam periode terjadinya, kecuali pengeluaran biaya tersebut dapat 

membuktikan bahwa mempunyai faedah di masa yang akan datang. 

 

2.1.7. Hubungan Biaya dengan Laporan Posisi Keuangan dan Laporan 

Laba Rugi 

Dalam akuntansi, perusahaan sebagai entitas ekonomi akan dipandang 

hidup terus dan tetap beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas (Chariri 

dan Ghozali, 2007). Sehubungan dengan hal itu maka pembagian arus biaya yang 

terjadi untuk masa sekarang dan masa yang akan datang, dalam proses penentuan 

pendapatan (income) periodik perusahaan sangatlah berpengaruh terhadap 

keakuratan laporan keuangan. Instrumen yang digunakan dalam melaporkan 

pembagian arus biaya tersebut adalah melalui laporan posisi keuangan dan 

laba/rugi. 
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Pengeluaran sebagai biaya dalam akuntansi akan mempunyai dua fase 

dasar, yaitu sebagai sumberdaya yang telah dikorbankan (yang belum 

menghasilkan pendapatan) dan biaya sebagai beban yang akan dikurangkan 

dengan pendapatan yang berhubungan (Paton & Littleton dalam Priangga, 2007). 

Kedua fase biaya tersebut akan muncul secara berurutan selama periode berjalan. 

Laporan laba rugi komprehensif akan melaporkan bagian dari biaya yang 

telah dibebankan pada tahun berjalan. Sedangkan laporan posisi keuangan akan 

melaporkan bagian biaya yang akan dibebankan pada tahun berikutnya. Jadi 

dalam hal ini laporan posisi keuangan berfungsi sebagai sarana untuk 

memindahkan biaya sebagai pengorbanan yang berpotensi jasa (keuntungan) yang 

belum dibebankan. Laporan posisi keuangan merupakan mata rantai penghubung 

beberapa periode laporan laba rugi.  

 

2.1.8. Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan 

Berdasarkan PSAK Nomor 1 Tahun 2013 penyajian laporan keuangan 

secara wajar yaitu: 

Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian yang wajar mensyaratkan 

penyajian secara jujur dampak dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain 

sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, pendapatan 

dan beban yang diatur dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan. Penerapan SAK, dengan pengungkapan tambahan jika 

diperlukan, dianggap menghasilkan penyajian laporan keuangan secara 

wajar. 

Laporan keuangan yang wajar sangat dibutuhkan oleh pemakai laporan 

keuangan yang mendasarkan keputusan mereka atas dasar hasil analisis terhadap 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut. Kata wajar bermakna 

bebas dari keragu-raguan dan ketidak jujuran, serta lengkap informasinya. 

Pengertian wajar tidak terbatas pada jumlah-jumlah rupiah dan pengungkapan 

yang tercantum dalam laporan keuangan, namun meliputi juga ketepatan 

penggolongan informasi, seperti penggolongan aset atau utang ke dalam 
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kelompok lancar dan tidak lancar, biaya usaha dan biaya di luar usaha (Mulyadi 

dan Puradiredja, 2002 dalam Sari, 2009). 

 Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 110 (PSA 

No. 02) menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi 

keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum harus didasarkan atas pertimbangan apakah: 

a. Prinsip akuntansi yang dipilih akan dilaksanakan telah berlaku umum. 

b. Prinsip akuntansi yang dipilih tepat untuk keadaan yang bersangkutan. 

c. Laporan keuangan beserta catatannya memberikan informasi cukup yang 

dapat mempengaruhi penggunaannya, pemahamannya, dan penafsirannya. 

d. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan diklasifikasikan dan 

diikhtisarkan dengan semestinya yang tidak terlalu rinci ataupun tidak 

terlalu ringkas. 

e. Laporan keuangan mencerminkan peristiwa dan transaksi yang 

mendasarinya dalam suatu cara yang menyajikan posisi keuangan, hasil 

usaha, dan arus kas dalam batasan yang rasional dan praktis untuk dicapai 

dalam laporan keuangan. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian ini disajikan 

pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Hasil Penelitian 

Novita 

Kurnia Sari 

2009 Pengakuan dan 

Pengukuran Aset Biologi 

Tanaman Karet dan 

Pengaruhnya Terhadap 

Kewajaran Laporan 

Keuangan (Studi Kasus 

Perusahaan membangun aset 

sendiri tanaman karetnya, dan 

tanaman karet dari PTPN XII 

Kebun Glantangan diakui 

sebagai aset dan dilaporkan 

dalam neraca dalam jumlah 
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pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) 

Kebun Glantangan, 

Jember) 

yang sama seperti nilai wajar. 

Dalam melaporkan kegiatan 

usahanya, perusahaan sering 

menemukan kesulitan dalam 

hal pengakuan akuntansi untuk 

pengeluaran yang terkait 

dengan kepemilikan aset 

perusahaan. Masalah ini 

menyebabkan penyajian aset 

perusahaan dalam laporan 

keuangan menjadi tidak tepat 

dan kurang mencerminkan 

kinerja perusahaan 

sesungguhnya. 

Saur Maruli 

dan Aria 

Farah Mita 

2010 Analisis Pendekatan 

Nilai Wajar dan Nilai 

Historis dalam Penilaian 

Aset Biologis pada 

Perusahaan Agrikultur: 

Tinjauan Kritis Rencana 

Adopsi IAS 41 

Tidak menemukan adanya 

perbedaan yang signifikan atas 

unsur laporan keuangan. 

Selain itu, penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya 

perbedaan dalam praktik 

perataan laba yang dilakukan 

oleh perusahaan yang 

menerapkan nilai wajar. 

Achmad 

Ridwan 

Abd. 

2011 Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologis PT. 

Perkebunan Nusantara 

XIV Makassar (Persero) 

Perusahaan mengukur aset 

biologis yang dimiliki 

berdasarkan nilai perolehan. 

Aset biologis diukur 

berdasarkan nilai perolehan 

dan disajikan pada neraca 

sebesar nilai bukunya (nilai 
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perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan). Hal ini didasari  

oleh pertimbangan bahwa nilai 

ini lebih terukur sehingga nilai 

yang diperoleh lebih andal. 

Dan untuk mencapai 

keandalan laporan keuangan, 

perusahaan harus membuat 

catatan terkait dengan aset 

biologis. 

Diana Tiara 

Sari 

2011 Tinjauan Atas Penilaian 

Aset dengan Pendekatan 

Nilai Wajar dan Nilai 

Historis dalam Penilaian 

Aset Biologi 

Ada perbedaan dalam nilai 

aset, pendapatan, dan laba 

pada saat menggunakan dua 

pendekatan yang berbeda. Saat  

menggunakan pendekatan nilai 

wajar ada pengaruh dan 

perbedaan terhadap total aset, 

pendapatan dan laba 

perusahaan. 

Adita, 

Kiswara 

2012 Analisis Penerapan 

International Accounting 

Standard (IAS) 41 pada 

PT. Sampoerna Agro, 

Tbk 

Tidak ada perbedaaan yang 

signifikan antara pengukuran, 

pengakuan, dan pengungkapan 

aset biologis sebelum dan 

setelah diterapkan IAS 41. 

Tapi ketika IAS 41 

diaplikasikan tidak ada 

pengakuan tentang keberadaan 

akumulasi penyusutan, 

sehingga ada peningkatan aset 

biologis.  
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Feleage et 

al. 

2012 IAS 41 Implementasi 

Challenges-The Case of 

Romania 

Terdapat beberapa perbedaan 

yang signifikan antara aturan 

akuntansi dan peraturan 

Rumania dengan IAS 41, 

perbedaan tersebut antara lain 

berhubungan dengan 

penggunaan model penelitian 

yang berbeda, konsep dan 

lingkup aset biologis, serta dari 

sudut pandang pengungkapan. 

Hana 

Bohusova, 

Patrik 

Svoboda, 

Danuse 

Nerudova 

2012 Biological assets 

reporting: Is the Increase 

in Value caused by The 

Biological 

Transformation Revenue 

Standar yang berlaku tidak 

sesuai karena tidak dapat 

memecahkan metode 

pelaporan biaya yang 

dikeluarkan sehubungan 

dengan transformasi aset 

biologis. Sehingga tidak 

melaporkan kinerja perusahaan 

yang sebenarnya. 

Heny 

Kurniawati 

2013 Tinjauan Rencana 

Adopsi IAS 41 pada 

Perusahaan Agrikultur di 

Bursa Efek Indonesia 

Aset biologis yang tercatat 

dalam laporan keuangan yang 

tercatat dalam laporan 

keuangan perusahaan terdaftar 

meliputi consumable 

biological assets dan bearer 

biological assets. Banyak aset 

biologis yang memerlukan 

pengembangan lebih dari satu 

periode akuntansi untuk dapat 

menghasilkan aset biologis 
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lain atau hasil agrikultur yang 

dapat dipanen. Selain itu, 

menurut IAS 41 aset biologis 

ini harus dicatat menggunakan 

model nilai wajar, namun 

penggunaan model ini akan 

kurang tepat untuk digunakan. 

Syefrica 

Wahyulia 

Bahri 

2015 Evaluasi Penilaian Aset 

Biologi dan Pengaruhnya 

Terhadap Laporan 

Keuangan (Studi Kasus 

pada M.P. Evans Group 

PLC) 

Tidak ada perbedaan yang 

cukup signifikan antara 

pengukuran, pengakuan dan 

pengungkapan aset biologi 

menggunakan nilai wajar 

dibandingkan dengan 

menggunakan nilai historis.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis yang digunakan 

adalah metode analisis kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (L.J. 

Moleong, 2013) metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Sugiyono (2012) berpendapat bahwa, desain 

penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang disusun dalam rangka 

memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal 

dari subyek atau obyek penelitian.  

Dengan metode analisis kualitatif deskriptif, data yang diperoleh dianalisis 

secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan 

menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan menyeluruh tentang proses pengakuan dan pengukuran aset biologis 

tanaman kopi robusta hingga tersaji ke dalam laporan keuangan. Setelah 

mendapatkan gambaran penuh tentang proses pengakuan dan pengukuran aset 

biologis tanaman kopi robusta pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng Afdeling Rayap, langkah berikutnya adalah menganalisis apakah 

laporan keuangan khususnya laporan posisi keuangan serta kebijakan akuntansi 

perusahaan yang selama ini diterapkan telah mengakui dan mengukur tanaman 

kopi sebagai aset biologis secara benar. Disini peneliti akan melakukan analisis 

dengan mendasarkan pada standar akuntansi keuangan agrikultur, maka nilai 

realitas, kejujuran, dan keterbandingan dapat dilakukan sehingga meningkatkan 

keandalan laporan keuangan. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan milik Negara yang bergerak di 

bidang agrikultur yaitu PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 
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Afdeling Rayap, Rembangan, Jember. Peneliti memilih lokasi tersebut 

dikarenakan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng merupakan 

kebun terluas kedua setelah Kab. Malang yakni seluas 1.958,8147 Ha. Selain itu, 

kondisi lahan yang dimiliki Kebun Renteng Afdeling Rayap yang berada pada 

ketinggian 450-900 m dpl dengan tophografi berbukit terjal sangatlah sesuai untuk 

budidaya kopi robusta, karena memiliki jenis tanah yang terdiri dari regosol, 

andosol, dan latosol serta didukung oleh curah hujan 4.505 mm pertahun dengan 

rata-rata 3-4 bulan kering dapat memicu produk yang dihasilkan akan 

mendapatkan produk dengan kualitas yang baik.  

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan peneliti, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 

pihak lain (Sanusi, 2011:104). Sedangkan menurut Indriantoro dan 

Supomo (2013:146) data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitian. Dalam penelitian 

ini data primer yang digunakan oleh peneliti yaitu hasil dari wawancara 

dengan narasumber, hasil observasi langsung yang didapatkan oleh 

peneliti pada saat melakukan penelitian di PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap, Rembangan. Pihak-pihak 

perusahaan yang menjadi narasumber diantaranya yaitu: Manager, 

Assisten Administrasi dan Keuangan, Assisten Tanaman, dan Juru Tulis. 

2. Data Sekunder 

Sanusi (2011:104) mengatakan bahwa data sekunder adalah data yang 

sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Sedangkan menurut 

Indriantoro dan Supomo (2013:147) data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melui media perantara, 

data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
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tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  

Data sekunder yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah profil 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap, 

Rembangan, laporan keuangan tahun 2015, daftar aset biologis, dan 

catatan-catatan mengenai pengakuan dan pengukuran aset biologis serta 

dokumen-dokumen lain terkait dengan aset biologis. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Creswell (2013) menampilkan pengumpulan data melalui matriks sumber  

informasi untuk pembacanya. Matriks ini mengandung empat tipe data yaitu: 

wawancara, observasi, dokumen dan materi audio-visual. Penyampaian data 

melalui matriks ini ditujukan untuk melihat kedalaman dan banyaknya bentuk dari  

pengumpulan data, sehingga menunjukkan kompleksitas dari kasus tersebut. 

Penggunaan suatu matriks akan bermanfaat apabila diterapkan dalam suatu studi 

kasus yang kaya informasi. Strategi pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Wawancara  

Lerbin (2009) mengemukakan wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara 

sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Lebih lanjut, Lerbin (2009) 

menjelaskan metode wawancara terdiri atas dua jenis, yakni wawancara 

berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Wawancara berstruktur digunakan 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tidak berstruktur adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara berstruktur.  

Adapun hasil dari wawancara ini direkam, sebagaimana yang disarankan 

oleh Cresswell (2013):  
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“Researchers records information from interviews by using note taking 

oraudiotapes. I recommend that one audiotape each interview and then describe 

the interview later.” 

Perekaman dimaksudkan agar seluruh hasil wawancara dapat kembali 

diperdengarkan sehingga tidak ada satupun informasi dari wawancara yang 

tertinggal. Hasil wawancara kemudian ditulis kembali untuk dijadikan sumber 

rujukan penulis dalam menganalisis permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini. 

Dalam wawancara, peneliti dapat melakukan teknik wawancara berhadap-

hadapan (face to face interview) dengan narasumber, wawancara dengan telepon 

atau menggunakan focus group interview yang terdiri dari enam sampai delapan 

partisipan yang membentuk kelompok. Dalam penentuan narasumber atau 

informan, informan yang dipilih dalam penelitian kualitatif harus memiliki 

informasi yang cukup mengenai fenomena yang akan diteliti sehingga peneliti 

dapat memahami mengenai fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan obyek 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak 

yang berhubungan dengan pengakuan dan pengukuran aset biologis di PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap, Rembangan 

yaitu: 

a). Bapak Ir. Sumarsono sebagai Manager Kebun Renteng. Penunjukan 

Manager Kebun Renteng sebagai informan merujuk pada peran Manager 

dalam pemegang kekuasaan atas pengakuan dan pengukuran aset biologis 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum yang meliputi: 

menetapkan kebijakan tentang pengakuan dan pengukuran aset biologis, 

memimpin unit kebun, menyusun rencana kerja bulanan kebun, 

mengajukan permintaan modal kerja, melaporkan kegiatan kerja kebun 

yang telah dilakukan dalam bentuk laporan manajemen (LM), menyusun 

rencana kerja triwulan (PPAP), menyusun rencana kerja tahunan (RKAP), 

menyusun rencana kerja jangka panjang (RJP). 

b). Ibu Sri Rahajeng, B. Sc. sebagai Assisten Administrasi dan  Keuangan. 

Penetapan informan yang kedua berdasarkan pada kontribusinya sebagai 
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pengelola keuangan kebun. Tugas Ibu Sri Rahajeng selaku koordinator 

pelaksana teknis pengelolaan keuangan kebun antara lain: mengkoordinir 

dan menghimpun RKAP dari Bagian Kebun, Teknik & Pengolahan, Balai 

Pengobatan serta menyusun menjadi RKAP kebun sesuai dengan tujuan 

perusahaan berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan, mengawasi dan 

membina administrasi serta keuangan kebun yang meliputi kantor, Bagian 

Kebun, Teknik & Pengolahan dan Balai Pengobatan, mengurus keperluan-

keperluan Perusahaan sesuai tujuan perusahaan berdasarkan pedoman 

yang telah ditetapkan, mempersiapkan dan mengerjakan laporan 

manajemen (LM) kebun sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Direksi, mempersiapkan laporan dan keperluan lain-lain kepada instansi 

yang berkepentingan maupun kepada pihak-pihak lainnya, mengatur 

secara phisik dan administrasi keluar/masuknya barang gudang, 

menyelenggarakan administrasi kebun, surat-menyurat dan kearsipan, 

mengkompilasi  dan menyusun kebutuhan upah, dana dan barang/bahan 

untuk setiap bulan/triwulan/tahunan dalam rangka  pembuatan 

RAPB/PPAP, menyusun buku Kas dan Bank serta buku pembantu lainnya, 

menyampaikan laporan pertanggung jawaban kepada Manajer secara 

berkala dalam bidang administrasi dan keuangan, dan melakukan 

verifikasi terhadap bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran di kebun. 

c). Bapak Sakroni selaku Assisten Tanaman Kebun Renteng Afdeling Rayap. 

Penentuan beliau sebagai narasumber tidak terlepas dari peran serta beliau 

dalam membantu manager dalam mengelola tanaman dengan tugas 

diantaranya yaitu: mempersiapkan dan mengusulkan RKAP, memimpin, 

mengkoordinasikan, mengawasi dengan penuh tanggung jawab seluruh 

kegiatan kerja Bagian dan menghindarkan timbulnya penyimpangan dari 

kebijakan yang telah digariskan Manajer dan segera melakukan perbaikan, 

menyelenggarakan administrasi Bagian yang meliputi bidang tanaman, roll 

(presensi karyawan), upah dsb. 
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d). Bapak Sutikno selaku juru tulis Kebun Renteng Afdeling Rayap. Beliau 

memiliki peran untuk mencatat segala aktivitas produksi maupun 

keuangan yang berada di Kebun Renteng Afdeling Rayap. 

b. Observasi 

Gall (2010) mengemukakan observasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan terhadap perilaku dan 

lingkungan, baik sosial dan material individu atau kelompok yang diamati. 

Peneliti mengadakan pengamatan langsung kepada objek dan sasaran yang akan 

diteliti, guna memperoleh data dan bahan informasi pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap, Rembangan. Dalam 

penelitian ini peneliti merekam/mencatat baik secara terstruktur maupun 

semistruktur.  

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2012) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental 

dari seseorang. Pengertian umum dokumentasi adalah pengumpulan dokumen-

dokumen publik seperti koran, makalah, laporan kantor maupun dokumen privat 

seperti buku harian, diary, surat dan email. Dalam studi dokumentasi pada 

penelitian ini akan difokuskan pada pengumpulan data-data dan informasi untuk 

mendukung latar belakang penelitian, teori-teori yang berkaitan dengan 

pembahasan permasalahan yang ada, serta data-data penunjang lainnya. Data-data 

ini diperoleh dari buku-buku, artikel internet, jurnal, serta peraturan (PSAK) 

sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Data yang didokumentasikan 

adalah catatan peneliti, profil PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng Afdeling Rayap, Rembangan, laporan keuangan tahun 2015, daftar aset 

biologis, dan catatan-catatan mengenai pengakuan dan pengukuran aset biologis 

serta dokumen-dokumen lain terkait dengan aset biologis. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Creswell (2013) mengemukakan bahwa dalam studi kasus melibatkan 

pengumpulan data yang banyak karena peneliti mencoba untuk membangun 
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gambaran yang mendalam dari suatu kasus. Untuk itu diperlukan suatu analisis 

yang baik agar dapat menyusun suatu deskripsi yang terinci dari kasus yang 

muncul. Ketika banyak kasus yang akan dipilih, peneliti sebaiknya menggunakan 

analisis dalam kasus yang kemudian diikuti oleh sebuah analisis tematis 

disepanjang kasus tersebut yang  disebut analisis silang kasus untuk 

menginterpretasi makna dalam kasus.  

Menurut Creswell (2013) dalam proses analisis data terdapat enam tahap 

antara lain yaitu:  

1. Mengolah data dan mempersiapkan data untuk dianalisis (transkripsi 

wawancara, men-scaning materi, mengetik data lapangan, memilih dan 

menyusun data berdasarkan sumber informasi).  

2. Membaca keseluruhan data dengan merefleksikan makna secara 

keseluruhan dan memberikan catatan pinggir tentang gagasan umum yang 

diperoleh. 

3. Menganalisis lebih detail dengan men-coding data. 

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, 

kategori-kategori, dan tema-tema yang akan ditulis. 

5. Menunjukan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan ditulis dalam 

narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasikan data. 

 

3.6. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Menurut Moleong (2013) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Denzim 

dalam Moleong (2013) membedakan empat macam triangulasi diantaranya 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam Moleong 

(2013) menjelaskan triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas, juga membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

 

3.7. Kerangka Pemecahan Masalah  

Kerangka pemecahan masalah merupakan ilustrasi penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah tersebut 

yaitu, peneliti: 

1. Mengumpulkan dan mengkaji teori yang relevan yang telah dikumpulkan 

sebelum penelitian dilakukan. 

2. Mengumpulkan semua data-data yang diperlukan dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Menganalisis data yang diperoleh selama penelitian. 

4. Membandingkan hasil analisis data penelitian dengan PSAK 16. 

5. Menarik kesimpulan dan memberikan saran yang perlu bagi perusahaan. 
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Gambar 3.1 Kerangka Penyelesaian Masalah 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengakuan 

dan pengukuran aset biologis tanaman kopi robusta di PT. Perkebunan Nusantara 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian yang telah diuraikan dalam Bab 4, maka dapat 

disimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

Afdeling Rayap dalam melakukan pengakuan dan pengukuran aset biologisnya 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mencakup PSAK 14 

tentang persediaan dan PSAK 16 tentang aset tetap serta peraturan pemerintah 

yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. 

Perusahaan mengakui aset biologis berupa Tanaman Kopi Robusta dengan 

mengelompokkan aset tersebut menjadi dua bagian, yaitu: tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman menghasilkan. Dalam mengukur aset biologisnya 

perusahaan menggunakan harga perolehan, dengan cara mengkapitalisasi biaya-

biaya yang terkait dengan tanaman. Perusahaan juga sudah menerapkan 

penyusutan atas aset biologis yang dimiliki yakni dengan menggunakan metode 

garis lurus dan dengan taksiran nilai ekonomis 40 tahun. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan 

bagi peneliti lainnya yang ingin mengangkat tema yang sama dengan penelitian 

ini, agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini, antara lain adalah kurangnya referensi tentang bahasan penelitian 

khususnya tentang aset biologis yang diterapkan di Indonesia, keterbatasan data 

yang dapat dipublikasikan karena perusahaan tempat diadakannya penelitian 

sangat melindungi data-data mereka, penelitian ini hanya berfokus pada aset 

biologis berupa tanaman kopi robusta. 
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5.3. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mencari dan menemukan referensi yang lebih banyak lagi agar informasi 

dapat dibandingkan mengenai pengakuan dan pengukuran aset biologis, dapat 

mengumpulkan data yang bersumber pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap untuk kebutuhan validitas data dan 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang pengakuan dan pengukuran aset 

biologis, peneliti memberikan gambaran tentang pengakuan dan pengukuran aset 

biologis berupa semua tanaman yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Afdeling Rayap. 
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan :  

1. Ir. Sumarsono 

Sebagai Manager Kebun Renteng 

2. Sri Rahajeng, B. Sc. 

Sebagai Assisten Administrasi dan Keuangan Kebun Renteng 

3. Sakroni, S.P 

Sebagai Assisten Tanaman Kebun Renteng Afdeling Rayap 

4. Sutikno 

Sebagai Juru Tulis Kebun Renteng Afdeling Rayap 

 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Standart Akuntansi Aset Biologis 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

Ir. Sumarsono: aset biologis ya mbak? Aset biologis itu ya kalau 

di Kebun Renteng ya tanaman ini dah. Ada karet kalau di Kebun 

Renteng, ada kakao kalau di Kebun Kedaton, dan ada kopi 

robusta kalau di Kebun Rayap, dan masih banyak aset-aset 

tanaman yang lainnya mbak. Mbak Luvita fokus di kopi ya nanti 

mbak? Nanti bisa ngobrol sama Astannya Rayap Mbak, Pak 

Sakroni astannya mbak. 

Seperti apa itu Pak untuk tanaman yang lainnya? 

Ir. Sumarsono: Ya seperti tanaman kayu-kayuan mbak, mbak 

tadi ke arah kebun hingga sampai kantor sini sepanjang jalan 

kan tidak hanya melihat tanaman karet saja, di samping atau 

disela-sela kan ada tanaman lain seperti mahoni. Kalau di kebun 

lain ada sengon, pisang, tebu dll mbak. 
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Sakroni: Emmm... aset.... aset apa mbak?  

Iya bapak, aset biologis Pak. Kira-kira apa yang bapak ketahui 

tentang aset biologis? 

Sakroni: Aset biologis itu.. tanaman ya mbak? Kalau di Kebun 

Rayap ini ada Kopi Robusta yang menjadi komoditi utama, ada 

jabon sama pisang. Tapi untuk pisang disini sudah saya 

hapuskan mbak, mau saya ganti jabon juga, karena kondisi alam 

yang sudah berubah. Oh ya mbak, ada lagi satu tanaman, ada 

cengkeh juga disini mbak. 

Kenapa tidak ditanami kopi semua Pak? 

Sakroni: ya kalau lahannya rata seperti di Renteng pasti saya 

tanami kopi semua mbak, tapi kan topografi disini perbukitan, 

jadi kalau kopi semua gak bisa mbak, apa lagi kan untuk 

menanam kopi kemiringan tanahnya ada kriterianya. Selain itu 

agar kopi kualitasnya baik harus ada tanaman penaung juga 

mbak, jadi seperti cengkeh itu dijadikan sebagai tanaman 

penaung mbak. 

 

Sri Rahajeng: Iya mbak.. kalau menurut saya sih tentang aset 

biologis itu ya tanaman, disini kan saya bekerja di perusahaan 

perkebunan dimana yang dikelola adalah tanaman. Tanaman 

yang nantinya menghassilkan produk, ada kopi, kakao, dan 

karet. Ya tanaman-tanaman itu semua yang menjadi aset dari 

perusahaan. 

 

Sutikno: Opo iku mbak, aset biologis? Setau saya ya aset itu 

sesuatu kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan mbak, ya kalau 

disini berarti kekayaan yang dimiliki kebun rayap. Aset kan 

kayak gedung, tanah, dan mesin toh mbak. Kalau aset biologis 

itu saya baru dengar, apa ya mbak? 
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Iya Bapak, untuk aset biologis itu merupakan hewan atau 

tanaman hidup. 

Sutikno: oh... jadi tu ya mbak. Wong saya baru dengar, aset 

biologis iku, kalau mbak’e bilang tanaman kan ya tau saya. Ya 

kalau tanaman ya kopi ya mbak? Di sini kan komoditas 

utamanya kopi, kopi robusta mbak. 

 

2. Aset biologis apa saja yang dimiliki oleh PTPN XII Kebun Renteng 

Afdeling Rayap? 

Sakroni: asetnya yang saya sebutkan tadi itu mbak. Ada kopi 

robusta sebagai komoditi utama, jabon, dan cengkeh. Kalau 

ditanami Kopi Arabika disini itu gak cocok mbak. 

 

3. Bagaimana cara penggolongan (pengklasifikasian) aset biologis PTPN XII 

Kebun Renteng Afdeling Rayap? 

Sakroni: Tanaman Kopi Robusta yang dimiliki kebun disini 

sudah digolongkan berdasarkan usia produktivitas dari tanaman 

mbak. Aset biologis yang dimiliki oleh Kebun Rayap disini 

terdiri dari tanaman belum menghasilkan, kalau disini biasanya 

dikenal dengan istilah TBM dan tanaman menghasilkan atau 

TM Mbak. Tanaman belum menghasilkan pada tanaman kopi 

biasanya disini dikenal dengan sebutan tanaman investasi. 

Untuk tanaman belum menghasilkan sendiri dibagi lagi menjadi 

3, yaitu: TBM 1, TBM 2, dan TBM 3. 

Apa itu Pak tanaman investasi? 

Sakroni: Tanaman yang belum produktif mbak, belum 

menghasilkan. Dan tanaman investasi juga digolongkan 

berdasarkan umur tanaman, misalnya untuk TBM 1 itu 

merupakan tanaman yang berusia 1 tahun dan masih berada 

dalam polibag, TBM 2 merupakan tanaman yang berusia 2 
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tahun dan sudah di area lahan tanam, TBM 3 merupakan 

tanaman yang usianya 3 tahun.  

Kalau tanaman menghasilkan sendiri Pak? Yang tadi Bapak 

sebutkan dengan istilah TM itu apa ya Pak? 

Sakroni: ya,  tanaman menghasilkan itu adalah tanaman yang 

dianggap sudah dapat menghasilkan produk agrikultur berupa 

biji kopi, nanti biji kopi nya juga akan di olah di tempat 

pengolahan, nanti juga dari produk itu, produk yang dihasilkan 

ada 2 produk, yang disebut dengan istilah HS basah dan kering 

mbak. 

Lalu apa pak yang menjadikan dasar tanaman itu dikategirkan 

sebagai TM? 

Sakroni: Jangka waktu dari tanaman menghasilkan Mbak, 

dimana biasanya ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif 

tanaman serta berdasarkan taksiran manajemen dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh manajemen, kantor pusat 

mbak yang menentukan. Biasanya tanaman dinyatakan sebagai 

tanaman menghasilkan apabila tanaman kopi itu telah berumur 4 

tahun dan minimum 60 % dari jumlah seluruh pohon per blok 

telah berbuah (400 kg/ha). Tapi mbak apabila ada tanaman yang 

sudah berproduksi tetapi masih dibawah standar dan umur 

tanaman masih dibawah kriteria tanaman menghasilkan itu juga 

akan diakui sebagai tanaman menghasilkan (TM). Selain itu 

Tanaman kopi robusta yang ada disini juga diklasifikasikan 

berdasarkan jenis kualitas dari masing-masing tanaman, ada 

kelas A, kelas B, dan kelas C. 

 

Sutikno: Iya, untuk semua tanaman disini semua sudah di 

klasifikasikan berdasarkan produktivitas tanaman dan jenis 

kualitas tanaman mbak. Semua itu sudah ditentukan oleh pusat 

untuk kriteria-kriterianya, ada plafonnya (standar). Untuk 
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mengetahui tanaman tersebut masuk dalam kriteria yang mana, 

setiap mandor tanaman akan mengevaluasi masing-masing 

tanaman pada setiap bulannya mbak. 

 

4. Apakah PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap sudah menggunakan 

daftar aset biologis untuk merinci aset biologis? 

Sakroni: ya mbak, tentu itu. Rincian dari aset biologis tersebut 

sudah tercantum dalam Daftar Aset Biologis Kebun Renteng 

Afdeling Rayap mbak. 

 

Sutikno: iya mbak, ada kok daftar asetnya. Itu ada di Pak Nesam 

mbak. 

 

5. Apa standar akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan 

PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap? 

Ir. Sumarsono: Hmmm, standar akuntansi yang digunakan disini 

itu sesuai kebijakan dari direksi mbak, standar akuntansi yang 

berlaku umum. Kebun renteng menggunakan pedoman SAK 

mbak.  

 

Sri Rahajeng: Apa ya mbak, kalau gak salah sih ya itu sesuai 

dengan SAK dan peraturan pemerintah mbak. Pokoknya saya 

kerja sesuai dengan yang berlaku, udah sesuai dengan aturan 

yang diterapkan oleh dewan direksi mbak. Coba mbak 

browsing-browsing gitu mbak, semua peraturan di perkebunan 

itu kayag gitu sudah, gak beda jauh mbak. 

 

Sakroni: Gak ngerti aku mbak. Saya hanya mengurus tanaman 

disini, tanya dipusat saja mbak, di kebun renteng. 
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6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui standar akuntansi internasional atau yang 

berlaku umum yang mengatur aset biologis? 

Ir. Sumarsono: iya mbak tahu, kemarin sempet ada sosialisasi 

kok tentang standar akuntansi itu. Sek sebentar, kemarin itu 

tentang PSAK 69 ya kalau di Indonesia, dimana standar itu 

mengacu pada IAS 41 yang sesuai dengan IFRS. Itu peraturan 

masih baru mbak. 

 

Sri Rahajeng: iya mbak benar kata pak manager, tapi masih 

belum diterapkan kok itu, tetep pakek yang lama disini ini. Apa 

lagi kan itu akan berlaku di tahun 2018 mbak. Iya efektifnya. 

 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai standar tersebut apabila 

diterapkan di PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap? 

Ir. Sumarsono: ya sebenarnya sulit itu diterapkan, tapi kalau 

kebijakan direksi menggunakan standar tersebut mau gak mau 

ya disini harus mengikuti. Untuk merubah standar itu kan gak 

mudah ya mbak, masih perlu belajar dan penyesuaian lagi. Iya 

kalau standar yang baru itu cocok, kalau gak, malah nanti bikin 

bingung. 

 

B. Pengakuan Aset Biologis 

1. Bagaimana cara perolehan aset biologis di PTPN XII Kebun Renteng 

Afdeling Rayap? 

Sakroni: Perolehan tanaman Kopi Robusta (Bibit) berasal dari 

pembibitan yang dilakukan sendiri oleh Kebun Rayap mbak. 

Jadi bibit disini gak beli mbak. Iya tanam sendiri dengan proses 

vegetatif dan generatif. Ya kita nanti tinggal minta anggaran ke 

kantor pusat untuk proses pembibitan. Kadang juga kebun lain 

kan minta bibitnya kan disini, kayak malangsari itu, bibitnya 

dari sini kalau disana kurang bibit. 
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2. Bagaimana pengakuan atas aset biologis PTPN XII Kebun Renteng 

Afdeling Rayap? 

Sakroni: pengakuan yang seperti apa ya mbak? 

Iya pak, aset biologis tersebut dalam laporan keuangan 

diakuinya bagaimana? 

Sakroni: ohh, kalau pengakuan ya. Kebun itu gak membuat 

laporan keuangan mbak, kita hanya membuat LM (Laporan 

Manajemen) mbak. Tapi yang membuat itu di kebun renteng 

sana, kalau rayap hanya membuat anggaran-anggaran saja mbak.  

 

Sri Rahajeng: Dalam LM pengakuan untuk aset biologis  berupa 

tanaman kopi itu dikelompokkan menjadi TBM dan TM mbak. 

Iya nanti oleh kantor pusat, oleh direksi dibuat laporan 

keuangan. Ya kan kita hanya anak perusahaan mbak, nanti sama 

direksi direkap lalu dibuat laporan keuangan. Kan PTP XII 

sendiri ada terbagi 3 wilayah, dan tiap wilayah masih terdiri dari 

beberapa kebun mbak. Jadi nanti hasil dari LM-LM per kebun 

direkap mbak. Contohnya saja disini, dari kebun-kebun direkap 

ke satu LM di kebun Reteng. 

 

3. Bagaimana pencatatan proses perolehan aset biologis? 

Sri Rahajeng: ya dicatat di excel gitu mbak, di rinci biaya-biaya 

yang dikeluarkan, nanti dikapitalisasi ke TBM itu mbak. Iya 

dirinci manual, kan dari anggran sudah sesuai, dan gak jauh 

beda kok dengan yang terealisasi. Dan disini itu untuk hasil 

produk itu ditarget, jadi tiap tahun sudah tahu, hasil yang 

diperoleh berapa, dengan adanya anggaran dar target seperti itu. 
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4. Apakah aset biologis yang diakui PTPN XII Kebun Renteng Afdeling 

Rayap sudah disertai dengan bukti kepemilikan? 

Sakroni: Gak ada itu Mbak, adanya hanya daftar aset gitu ajah. 

Kan kita tanam sendiri, produksi sendiri. Dari proses vegetatif 

dan generatif yang saya jelaskan diawal tadi mbak. 

 

5. Apakah PTPN XII Kebun Renteng Afdeling Rayap sudah menerapkan 

penyusutan pada aset biologisnya? 

Ir. Sumarsono: Ya sudah mbak, aset biologis yang ada di Kebun 

Renteng sudah disusutkan setiap tahunnya, baik tanaman kopi, 

karet, kakao, maupun tanaman kayu keras lainnya. 

 

Sri Rahajeng: Tentu Mbak, untuk penyusutan atas aset di Kebun 

Renteng sudah diterapkan, jadi tidak hanya aset seperti 

bangunan, mesin dan instalasi pabrik yang disusutkan melainkan 

untuk aset biologis berupa tanaman juga disusutkan. Kebun 

Renteng sendiri kan termasuk anak perusahaan dari PT. 

Perkebunan Nusantara XII, jadi kita harus mengikuti pusat. 

Disini kita bekerja sudah mengikuti plafon yang sudah 

disediakan oleh kantor pusat mbak. 

 

6. Bagaimana cara menghitung penyusutannya? 

Sri Rahajeng: Untuk aset yang berada di Kebun Renteng kami 

susutkan menggunakan metode garis lurus mbak, dimana 

dasarnya berdasarkan masa manfaat ekonomis dari setiap aset. 

Karena dari pusat pun pedoman yang digunakan adalah metode 

garis lurus, jadi jika ada permintaan laporan dari pusat maupun 

evaluasi tidak bingung karena sudah sesuai yang diterapkan. 

Kita juga mengacu pada akuntansi perpajakan mbak, penyusutan 

di perpajakan kan juga menggunakan metode garis lurus, jadi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

kerjanya gak dua kali kalau metode yang digunakan sudah 

sesuai dengan standar yang ada. 

 

7. Alasan apa saja yang mendasari memilih metode penyusutan tersebut? 

Sri Rahajeng: Ya itu mbak, biar gak kerja dua kali. Lagian kan 

itu sudah kebijakan dari direksi. 

 

8. Bagaimana penentuan masa manfaat dari aset biologis PTPN XII Kebun 

Renteng Afdeling Rayap? 

Ir. Sumarsono: Penentuan masa ekonomisnya itu sudah ada 

ketentuan-ketentuannya mbak. Kalau karet itu 25 tahun, kopi 40 

tahun, kakao 25 tahun juga. Taksirannya ya ikut yang umum 

saja mbak. 

 

Sri Rahajeng: iya mbak kopi kan 40 tahun ni, samean browsing 

ajah tentang kopi, budidaya kopi gitu, semua sama mbak. 

Jadi tiap kebun itu ketentuannya sama ya bu untuk masa 

manfaat tanaman? 

Sri Rahajeng: iya mbak sama, rata-rata ya segitu. Kalau lebih 

pun itu bakalan jadi keuntungan dari perusahaan mbak.  

 

C. Pengukuran Aset Biologis 

1. Bagaimana pengukuran nilai aset biologis PTPN XII Kebun Renteng 

Afdeling Rayap? 

Ir Sumarsono: Hmm... iya mbak. Untuk pengukuran TBM itu 

menggunakan harga perolehan kalau di kebun renteng sendiri, 

ya walaupun TBM itu diperoleh dengan pengadaan bibit yang 

dilakukan sendiri mbak. Jadi untuk mengukurnya dengan 

mengkapitalisasikan biaya-biaya yang dikeluarkan dari biaya 

pembibitan, biaya pemeliharaan  hingga bibit itu menjadi 

tanaman menghasilkan. Untuk biaya-biaya yang terkait bisa 
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dilihat di laporan manajemen mbak. Nah.. nanti itu dicatat di 

laporan LM mbak, yang nantinya akan ada pemeriksaan dari 

direksi. Mungkin kalau masalah jurnalnya ya, bisa ditanya ke Bu 

Sri Rahajeng. Gimana ya Bu kalau jurnalnya? 

 

Sri Rahajeng: iya mbak dicatat nya sebesar harga perolehan, jadi 

dengan mengkapitalisasi biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Apa saja itu bu biayanya? 

Sri Rahajeng: Mulai dari biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Biaya-biaya itu banyak mbak macamnya, ada biaya 

langsung dan tidak. Biaya yang dikategorikan sebagai biaya 

langsung itu adalah semua biaya yang manfaatnya berhubungan 

langsung dengan bibit kopi robusta, contohnya: biaya 

pembibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan 

pemeliharaan untuk tanaman. Kalau biaya yang termasuk biaya 

tidak langsung adalah biaya yang tidak terkait langsung dengan 

bibit Kopi Robusta, contohnya: biaya umum dan administrasi, 

biaya pemeliharaan alat pertanian, dan biaya gaji karyawan, 

kadang juga biaya BBM mobil kebun ketika bapak manager 

menggunakan untuk keliling kebun guna monitoring mbak. 

Lalu untuk jurnal dari pencatatan transaksi itu bagaimana ya 

Pak, Bu,? 

Sri Rahajeng: Jadi untuk jurnalnya itu tanaman belum 

menghasilkan didebet, kan tanaman belum menghasilkannya 

bertambah, pada kas. Kasnya dikredit, kan kasnya berkurang 

untuk membayar segala biaya yang dibutuhkan kadang juga 

diakui sebagai utang usaha jika masih menjadi utang, tandanya 

perusahaan belum membayar mbak. 
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Lampiran 2 

STRUKTUR ORGANISASI KEBUN RENTENG AFDELING RAYAP 

 

 

Asisten Tanaman 

Sakroni, SP. 

Korkam/Wakil Korkam 

M. Nesam 

 

Mandor Besar 

M. Nesam 

 

Juru Tulis 

Sutikno 

 

Koordinator TBM 

Untung Hariyadi 

 

Koordinator Pembibitan & 

TM 

M. Yusup, SP. 

 

Koordinator Holti & 

Kayu 

Agus Wiyono 

 

Pembantu Mandor 

 

Abdurrahman 

Budiarto 

Niman 

Achmad Sunardi 

 

Pembantu Mandor 

 

Achmad 

Ambar 

Ponasih 

 

Pembantu Mandor 

 

M. Kurdi  

Zainul Rohmat 

M. Yusuf Zakarta 
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Lampiran 3 
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Lampiran 5 

ALUR PEMBUATAN LAPORAN MANAJEMEN 

Rek. 

 041/042 

 

Rek. 

 043/049 

 

Rek. 

 070/079 

 
Rek. 

 131-161 

Rek. 

 200-255 

 

Rek. 

210/217 

Rek. 

 300-320 

Rek. 

 600-601-602 

 

Rek. 

 603-607 

 

Rek. 

 400-426 

 

Produksi Per 

Afd. 
 

Daftar 

Pengiriman 
 

Hasil 

Pengolahan 
 

Rek. 

 000-039 

Rek. 

 830-870 

 

Neraca 

Percobaan PB. 

71 

 

Rek. 

970-980 

 

LM 64 

Investasi Tanaman 

 
LM. 31.2 

Daft.  Inv. Non Tanaman 

 

LM. 10 

Daft. Hut/Pihut 

 
LM. 68 

Ikhtisar 

 

LM. 67 

Biaya Karyawan 

 

LM. 30 

Stock Barang 

 
LM. 14.3 

Biaya Umum 

 

LM. 16.1 

Biaya Pengolahan 

 

LM. 100 ½ H 

Pendp./Biaya Kayu 

 

LM. 14.1 

Biaya Eksploitasi 

 

LM. 31.5 

Perhitungan Penyusutan 

LM. 100 ½  

Pend./Biaya Lain-lain 

 

LM. 64 H 

Investasi Kayu  

 

LM. 14.2 

Rekp Biaya 

LM. 14 

Rekp 

eksploitasi 

 
LM. 16 

Rekp 

Pengolahan 

 

LM. 100 ½ 

Pend/Biaya 

Lain2 

 

LM. 31.3 Rekp 

Penyusutan 

 

LM. 31.1 

Kompilasi 

Invest. Tanm. 

 

LM. 31.6 

Kompilasi 

 

LM. 31  

Aktiva Tetap 

 

LM 52 

Lap. Produksi 
 

LM 62/63 

Stock 

Produksi 
 

LM 61 

Hasil 

Pengolahan 
 

LM. 13 

Biaya 

Produksi 

L/R 
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